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Penelitian ini dilakukan di wilayah Muara Sungai Bogowonto. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik habitat 
dan lokasi habitat ideal untuk ikan belanak. Muara Sungai Bogowonto dibagi menjadi empat zona berdasarkan batimetrinya. 
Setiap zona dianalisis parameter habitatnya untuk mengetahui karakteristik habitat pada masing-masing zona. Nilai parameter 
habitat kemudian dikomparasikan dengan nilai habitat ideal. Karakteristik habitat belanak di Muara Sungai Bogowonto memiliki 
nilai suhu sebesar 28,6 - 29,8⁰C, kecerahan 31 – 100 cm, salinitas 18,2 - 20,9%, pH 7,92 – 8,12, DO 8,1 – 9,1 mg/L, dan 
persentase bahan organik 5,4% – 10,8%. Hasil komparasi menunjukkan bahwa wilayah Muara Sungai Bogowonto merupakan 
habitat ideal belanak dengan parameter pembatas pH, oksigen terlarut, dan bahan organik. Hasil pemetaan habitat ideal belanak 
dengan menggunakan faktor pembatas suhu dan salinitas menunjukkan bahwa Zona 2, 3, dan 4 merupakan wilayah habitat ideal 
bagi ikan belanak.    
Kata Kunci : zonasi, habitat, ikan belanak, Muara Sungai Bogowonto. 
 
Abstract 
This research was conducted in Bogowonto River Estuary. The aims of this research is to know the characteristic of habitat and 
ideal location for live of Mullets fish. Bogowonto River Estuary have been split to four zone based on river bathimetry. Each zone 
is analyzed for its habitat parameters to determine habitat characteristics. Value of the parameter is compared with ideal value 
for habitat. The characteristic of habitat in each zone have range value of temperatur 28,6 - 29,8⁰C, value of turbidity  31 – 100 
cm, value of salinity 18,2 - 20,9%, value of  pH 7,92 – 8,12, value of Disolve Oxygen 8,1 – 9,1 mg/L, and organic matter 
precentage 5,4 – 10,8%. The result of ideal habitat mapping, using temperature and salinity limiting factor, indicates that zone 2, 
3, and 4 is ideal habitat for Mullet fish. 
Keyword : zonation, habitat, Mullet habitat, Bogowonto River Estuary. 
 
Pendahuluan 
Ekosistem merupakan sistem fungsional dasar 
dalam ekologi yang di dalamnya terdapat 
interaksi antara lingkungan fisik dengan 
mahkluk hidup (Odum, 1996), ekosistem dibagi 
menjadi beberapa bagian salah satunya 
ekosistem pesisir. Ekosistem pesisir terdiri atas 
ekosistem laut, estuari, dan sungai. Estuari 
merupakan salah satu ekosistem yang masih 
dipandang rendah oleh sebagian besar orang. Hal 
ini ditunjukkan dengan kurangnya pengelolaan 
perikanan di estuari oleh pemerintah maupun 
masyarakat. Estuari menjadi habitat dari 
berbagai spesies khas yang sulit ditemukan 
dalam ekosistem lainnya, salah satunya belanak 
(mullets). Belanak memiliki habitat hidup yang 
bervariasi mengikuti kemampuan adaptasinya, 
belanak memiliki kemampuan adaptasi yang 
tinggi, sehingga spesies ini dapat dijumpai di 
sungai, muara sungai, dan laut. Kemampuan 
adaptasi belanak yang baik menyebabkan 
pembudidayaan belanak cukup mudah. Belanak 
juga memiliki harga jual yang tergolong tinggi 
dibandingkan dengan spesies estuari lainnya 
sehingga menghasilkan nilai ekonomi yang 
dikehendaki masyarakat (Djumanto, dkk., 2015).  
Belanak dapat dijumpai di muara sungai 
sebagai juvenile, namun ketika dewasa beberapa 
ikan belanak banyak yang melakukan migrasi ke 
bibir pantai untuk melakukan peminjahan. 
Belanak terdapat di beberapa muara sungai 
Daerah Istmewa Yogyakarta dengan segala 
jenisnya. Iklim tropis  mendukung suhu yang 
hangat di perairan akan membantu kelangsungan 
hidup belanak, namun demikian, aktivitas 
manusia yang tidak memperhatikan lingkungan 
seperti pembuangan limbah ke sungai tanpa 
diolah dan penangkapan ikan yang berlebihan, 
menyebabkan perubahan kondisi lingkungan 
yang memicu perubahan habitat berbagai spesies 
salah satunya spesies belanak. Kondisi ini 
memerlukan tindakan yang tepat dan dapat 
dilaksanakan secepatnya untuk mencegah 
hilangnya biodiversirtas, mengingat 
perlindungan terhadap flora dan fauna tidak 
hanya dilakukan pada spesies yang tergolong 
langka saja. Adanya upaya pencegahan 
kerusakan habitat sejak dini menjadi langkah 
awal untuk melindungi biodiversitas dalam 
menunjang peran penting biodiversitas dalam 
menjaga kestabilan rantai ekosistem. Ilmu 
lingkungan dapat berintegrasi dengan berbagai 
keilmuan lainnya untuk menyelesaikan beberapa 
masalah, salah satunya permasalahan kerusakan 
ekosistem yang berdampak pada kerusakan 
habitat sehingga melalui pendekatan ekologis 
ilmu lingkungan dapat membantu mencari solusi 
dalam kerusakan habitat. 
Metode 
Zonasi dilakukan dengan menggunakan data 
bathimetri muara sungai, hasil bathimteri 
dianalisis menggunakan profil penampang 
melintang untuk menentukan luasan zonasi. 
Pemetaan kesesuain habitat dilakukan dengan 
menggunakan zonasi wilayah muara sungai 
sebagai unit pemetaan. Zona didapatkan dari 
hasil interpolasi titik-titik kedalaman sungai 
berupa kontur kedalaman sungai yang biasa 
disebut batimetri muara sungai. Titik kedalaman 
sungai hasil echosounder diolah dengan 
Software Arcgis menggunakan metode Radial 
Basis Function. Pemilihan metode interpolasi 
Radial Basis Function didasari oleh kesesuaian 
RBF untuk digunakan dalam pemetaan kontur 
(Hadi, 2013), hal ini dibuktikan dengan 
rendahnya nilai RMS metode RBF apabila 
dibandingkan dengan metode lainnya yaitu 
sebesar 0,3. Batimetri dapat menunjukkan 
kondisi topografi yang ada di dasar muara.  
Masing-masing zona dilakukan pengambilan 
sampel dengan jumlah sampel pada setiap zona 
ditentukan menggunakan perbandingan luas. 
Titik pengambilan sampel ditentukan 
menggunakan garis transek mengikuti 
penampang melintang muara sungai. Parameter 
habitat yang digunakan dalam peniliaian habitat 
adalah suhu, kecerahan, pH, salinitas, kadar 
oksigen terlarut, dan persentase bahan organik 
sedimen. Data hasil pengukuran variabel di 
lapangan dinilai secara komparatif sesuai dengan 
tabel habitat ideal. Nilai dalam tabel acuan 
diperoleh dari studi literatur sementara metode 
penilaian terhadap kondisi habitat didapatkan 
dari hasil komparasi dengan Tabel 1. 
Penggunaan faktor pembatas dalam 
menentukan kualitas habitat dilakukan dalam 
penelitian ini. Faktor pembatas utama adalah 
suhu dan salinitas, hal ini didasarkan pada hasil 
penelitian Cardona (2006) dan Chang dan Iizuka 
(2012) yang menunjukkan adanya migrasi 
signifikan yang dilakukan ikan belanak 
mengikuti kondisi salinitas, hal ini juga berlaku 
pada ikan belanak di Muara Sungai Bogowonto.  
Tabel 1. Karakteristik Habitat Ideal Belanak 
Parameter Julat 
Persentase Bahan Organik Sedimen 9,7 – 11 % 
Temperatur Air 28,2 – 33,2 ⁰C 
Salinitas Air 0,9 – 24,5 % 
PH Air 7,2 – 7,6 
Kadar Oksigen Terlarut dalam Air 4,0 – 4,6 mg/L 
Penetrasi Cahaya 0,2 – 1,2 m 
Sumber : Shinnaka, et al., 2007. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil zonasi didapatkan empat wilayah 
zona. Zona 1 memiliki luas wilayah sebesar 1,28 
Ha (4,47%) yang berbatasan langsung dengan 
laut. Zona kedua berada di bagian timur muara 
sungai memiliki luas wilayah sebesar 6,28 Ha 
(21,94%).  Zona 3 memiliki luas wilayah sebesar 
3,21 Ha (11,20%) terletak di bagian utara yang 
banyak mendapat pengaruh dari arus sungai. 
Zona 4 seluas 17,87 Ha (62,39%) di bagian 
timur merupakan zona yang berbatasan langsung 
dengan  
Perbandingkan luas zona didapatkan 
pada zona 1 tidak dilakukan pengambilan sampel 
dikarenakan lokasinya yang terlalu ekstrim 
untuk ikan belanak. Zona 2 terdapat dua titik 
sampel, zona 3 satu titik sampel, dan zona 4 lima 
titik sampel dengan total titik sampel delapan 
lokasi. 
Suhu pada wilayah kajian secara umum 
tergolong dalam kategori ideal. Hal ini 
menunjukkan bahwa kondisi kehidupan biota 
yang ada di dalamnya tergolong aman, menurut 
Johan dkk. (2011) suhu perairan wilayah tropis 
yang baik bagi biota air adala suhu yang 
memiliki rentang nilai antara 25 - 32C. Effendi 
(2013) menyatakan bahwa suhu perairan yang 
memiliki nilai 20 - 30C merupakan suhu yang 
optimum bagi fitoplankton. Hasil pengukuran 
menunjukkan bahwa nilai kekeruhan air berkisar 
31 - 100 cm, pada beberapa bagian muara sungai 
terlihat bahwa secchi disc masih terlihat di dasar 
muara sungai. Nilai kekeruhan ini sesuai dengan 
kondisi lingkungan yang ideal bagi ikan belanak 
yaitu 20 – 1.200 cm.  
Nilai pH yang diperoleh dari kegiatan 
lapangan berkisar antara 7,92 – 8,12, secara 
keseluruhan setiap lokasi sampel memiliki nilai 
PH yang relatif seragam dengan perbedaan yang 
tidak terlalu mencolok. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa pH air masih tergolong 
dalam kategori sesuai meskipun pada lokasi 1 
dan 2 nilai pH tidak sesuai dengan kondisi 
habitat  ideal ikan belanak. Tidak sesuainya nilai 
pH pada lokasi 1 dan 2 yang masuk dalam Zona 
2 dapat disebabkan oleh kedalaman muara 
sungai pada segmen tersebut sangat dangkal 
sehingga terjadi pertukaran oksigen antara badan 
air dengan udara yang ada di atasnya, semakin 
tinggi nilai PH maka akan semakin berkurang 
kadar karbondioksida bebas (Effendi, 2003). 
Rendahnya kadar karbondioksida dalam tubuh 
air menunjukkan tingginya nilai oksigen dalam 
air. Adanya ion natrium yang dihasilkan dari 
limbah tambak yang ada di darat dapat 
menyebabkan air cenderung bersifat basa. 
Nilai oksigen terlarut di Muara Sungai 
Bogowonto tergolong tinggi dengan nilai 8,1 – 
9,1 mg/L. Nilai oksigen terlarut ini masuk ke 
dalam kategori habitat sesuai untuk ikan belanak. 
Kondisi oksigen terlarut yang tinggi 
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan Muara 
Sungai Bogowonto belum terjadi pencemaran 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
mengembangkan potensi perikanan estuari. Nilai 
oksigen terlarut sangat mudah berubah, 
perubahan ini dipengaruhi oleh banyak faktor di 
antaranya suhu, kedalaman, dan kegiatan 
organisme di dalamnya. 
Nilai salinitas di Muara Sungai Bogowonto 
berkisar antara 18,2 – 20,9%. Nilai salinitas 
sangat dipengaruhi oleh kondisi oceanografi 
yaitu intrusi air laut ke muara sungai. Semakin 
banyak air laut yang masuk, maka dominasi air 
laut yang memiliki nilai salinitas yang tinggi 
juga akan terbawa ke muara sungai. Sebaliknya, 
jika air sungai lebih mendominasi, maka muara 
akan memiliki salinitas yang lebih rendah.  Nilai 
salinitas di Muara Sungai Bogowonto  tergolong 
tinggi, karena pengaruh air laut yang lebih 
mendominasi di musim kemarau ini. Menurut 
Sachlan (1982), kisaran nilai 10 - 20% banyak 
dijumpai plankton yang berasal dari air tawar 
dan air laut, sehingga persediaan pangan untuk 
ikan melimpah.  
Hasil pengukuran nilai parameter habitat 
dan uji laboratorium terdapat pada tabel 2. 
Secara keseluruhan parameter pembatas yang 
menyebabkan habitat ikan belanak tidak ideal 
adalah nilai oksigen terlarut, pH, dan bahan 
organik, pada tabel variabel tidak sesuai 
berwarna merah. Kemampuan ikan belanak 
dalam bermigrasi tidak dipengaruhi oleh nilai 
oksigen terlarut, pH, dan bahan organik sehingga 
pada kondisi habitat yang tidak ideal ikan 
belanak masih dapat ditemukan. 















1 29,5 31,3 18,32 8,09 8,7 5.4 
2 29,8 31,3 18,2 8,12 9,1 10,8 
3 29,3 100 19,34 7,92 8,2 10,75 
4 29,6 37 19,9 7,99 8,5 8,1 
5 29,40 40 20,2 7,99 8,3 5,4 
6 28,9 54 20,7 7,97 8,3 9,4 
7 28,9 47 20,9 7,96 8,4 8,1 
8 28,6 31 20,2 7,92 8,1 10,8 
Sumber : Data Lapangan dan Uji Laboratorium, 2018. 
 
Migrasi yang dilakukan ikan belanak di 
Muara Sungai Bogowonto menjadi fokus utama 
penentuan habitat ideal. Menurut hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Cardona (2006) didapatkan 
bahwa ikan belanak memiliki preferensi habitat 
mengikuti kondisi salinitas. Pada salinitas tinggi 
ikan belanak akan melakukan pemijahan dan 
menjadikan lokasi tersebut wilayah pertumbuhan 
ikan juvenile, sementara pada salinitas yang 
lebih rendah ikan belanak dewasa akan bernaung. 
Penelitian lain dilakukan oleh Chang dan Iizuka 
(2012) mengenai pemilihan lokasi habitat oleh 7 
spesies belanak mengikuti kondisi salinitas dan 
suhu. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan 
dan wawancara pada beberapa nelayan 
ditentukan bahwa faktor pembatas utama 
penentuan habitat ideal belanak adalah salinitas. 
Hasil pemetaan habitat ikan belanak di Muara 
Sungai Bogowonto menunjukkan bahwa setiap 
zona di Muara Sungai Bogowonto tergolong 
ideal bagi ikan belanak apabila mengacu pada 
nilai salinitas seperti yang terlihat pada Gambar 
1. Kondisi ini menunjukkan adanya kesesuaian 
antara kehadiran ikan belanak di lokasi kajian 
dengan kondisi habitat hasil analisis lingkungan. 
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa 
salinitas menjadi faktor utama kehadiran ikan 

























Gambar 1. Peta Habitat Ikan Belanak Berdasarkan Faktor Pembatas Suhu dan Salinitas. (Sumber: Data 
Olahan, 2018). 
 
Peta yang dihasilkan dapat dijadikan 
pertimbangan dalam menjaga kelestarian ikan 
belanak di Muara Sungai Bogowonto. Lokasi 
habitat ideal yang cukup luas dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
membudidayakan ikan belanak. Hasil penelitian 
sebelumnya dan juga wawancara kepada 
beberapa nelayan di Muara Sungai Bogowonto 
diketahui bahwa ikan belanak merupakan jenis 
ikan yang banyak dijumpai di Muara Sungai 
Bogowonto sepanjang tahunnya. Ikan belanak 
juga menjadi ikan konsumsi penting yang perlu 
dilestarikan keterdapatannya (Triyatmo, 2012).  
Pembudiyaan ikan belanak di Muara Sungai 
Bogowonto yang dilakukan oleh nelayan hanya 
mengandalkan keberadaan alami ikan belanak, 
tidak ada upaya khusus yang dilakukan untuk 
mengembangkan pemanfaatan ikan belanak. 
Penangkapan ikan dilakukan dengan 
menggunakan 3 metode, yaitu jarring, jala, dan 
pancing. Setiap metode dilakukan sesuai dengan 
kondisi dan keterdapatan ikan belanak. 
Penggunaan jaring dilakukan saat kondisi mulut 
muara terbuka akibat aliran air dari darat dan 
tingkat kekeruhan tinggi dengan massa air yang 
besar. Penggunaan jala dilakukan saat mulut 
muara sungai terbuka dan air tidak terlalu keruh. 
Penggunaan pancing dilakukan ketika mulut 
muara terbuka saat air laut mendominasi, ikan 
belanak akan mudah dipancing ketika air dalam 
keadaaan surut dan air air mulai naik untuk 
pasang. Perbedaan metode dalam penangkapan 
ikan belanak menunjukkan keunikan variasi 
dalam pembudidayaan ikan belanak. Ikan 
belanak sebagai spesies yang sering berimigrasi 
memerlukan kondisi alami untuk dikembangkan 
karena, apabila diusahakan secara intensif 
memerlukan penyesuaian yang besar. 
Hasil studi pola pembudidayaan ikan belanak 
di wilayah Sungai Bogowonto oleh (Triyatmo, 
2012) menunjukkan bahwa jenis pembudidayaan 
yang sesuai untuk ikan belanak di Sungai 
Bogowonto adalah ekstensif.Pembudidayaan 
secara ekstensif dilakukan dengan menggunakan 
media alami habitat spesies tersebut, artinya 
hanya mengandalkan alam dalam 
pembudidayaannya. Pembudidayaan secara 
ekstensif banyak dilakukan dengan 
menggunakan keramba. 
Namun dinamika muara sungai saat musim 
hujan dan kemarau dapat mengganggu kondisi 
lingkungan keramba, selain itu keramba sering 
menjadi permasalahan utama dalam penurunan 
kualitas air sungai. Oleh karena itu, cara lain 
untuk mengembangkan ikan belanak adalah 
dengan mengunakan tambak ekstensif yaitu, 
tambak dibuat dengan menggunakan material 
tanah dan mengandalkan pakan alami.  
Pembudidayaan secara ekstensif yang 
memerlukan pakan alami didukung oleh 
ketersediaan bahan organik yang tinggi di Muara 
Sungai Bogowonto. Kandungan bahan organik 
yang tinggi menunjukkan adanya alga, 
zooplankton, ataupun detritus yang melimpah di 
dasar muara, sehingga ketersediaan pangan dapat 
digambarkan melalui persentase bahan organik 
sedimen.Muara Sungai Bogowonto memiliki 
jumlah planton yang melimpah dengan dominasi 
spesies plankton Chloroccocus sp. dan Cyclotela 
sp. (Tanjung, dkk., 2017).   
 
Kesimpulan 
1. Karakteristik habitat belanak di Muara Sungai 
Bogowonto memiliki nilai suhu sebesar 28,6 - 
29,8⁰C, kecerahan 31 cm – 100 cm, salinitas 
18,2 - 20,9%, pH 7,92 – 8,12, DO 8,1 – 9,1 
mg/L, dan persentase bahan organik 5,4 – 
10,8%.  
2. Muara Sungai Bogowonto merupakan habitat 
yang ideal bagi ikan belanak dengan faktor 
pembatas berupa pH, DO dan persentase 
bahan organik. Pemetaan habitat ideal 
belanak dilakukan dengan menggunakan 
faktor pembatas suhu dan salinitas 
menunjukkan bahwa Zona 2, 3, dan 4 
merupakan wilayah habitat ideal bagi ikan 
belanak.    
 
Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian yang mengkaji 
pola migrasi ikan belanak di Muara Sungai 
Bogowonto untuk dapat menentukan lokasi 
penangkapan ikan setiap bulannya. 
2. Perlu dilakukan penelitian mengenai dampak 
pembangunan bandara atau pengaruh adanya  
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